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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan (PKL) 

Pada tahun 2015, Indonesia dan kesembilan negara anggota ASEAN sudah 

memasuki era Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). MEA bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan ASEAN yang memiliki karakteristik sebagai pasar 

dan basis produksi tunggal, kawasan ASEAN yang lebih dinamis dan berdaya 

saing, memiliki pembangunan yang setara, serta mempercepat keterpaduan 

ekonomi di kawanan ASEAN dan dengan Kawasan di luar ASEAN. 

Arus bebas tenaga kerja merupakan salah satu elemen utama yang diperlukan 

untuk mewujudkan pasar dan basis produksi tunggal. Hal ini dapat memberikan 

peluang dan tantangan tersendiri bagi tenaga kerja Indonesia. Hadirnya MEA 

memberikan kesempatan bagi tenaga kerja Indonesia untuk mendapatkan pekerjaan 

di negara-negara anggota ASEAN.  

International Labour Organization (ILO) memprediksi Indonesia sebagai 

negara penyedia tenaga kerja tertinggi di ASEAN dengan jumlah 123 juta orang. 

Dengan total tenaga kerja yang dimiliki ASEAN sejumlah 321 juta orang. Sehingga 

sekitar 38,4% tenaga kerja ASEAN berasal dari Indonesia. Hal tersebut merupakan 

peluang bagi Indonesia. Jika Indonesia dapat memanfaatkan kesempatan tersebut 
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dengan baik maka kehadiran MEA akan memberikan keuntungan besar bagi 

Indonesia. 

Namun, menurut proyeksi ILO bonus demografi yang dimiliki oleh Indonesia 

tidak diikuti dengan ketersediaan tenaga ahli. Dari 123 juta orang tenaga kerja di 

Indonesia hanya 10,7% merupakan tenaga ahli. Negara ASEAN yang memiliki 

porsi tenaga ahli tertinggi adalah Singapura, yakni sebanyak 56% tenaga kerja dari 

Singapura merupakan tenaga ahli. Selain Singapura negara ASEAN lain yang 

memiliki porsi tenaga ahli yang besar adalah Malaysia dengan angka 28,6%. 

Sehingga bila dibandingkan dengan negara ASEAN hanya satu dari 15 tenaga kerja 

di Indonesia merupakan tenaga ahli. Dengan kondisi krisis tenaga ahli ini, 

Indonesia dapat terancam mengalami kerugian sebesar US$ 43 miliyar. Hal 

tersebut merupakan risiko dan tantangan besar bagi Indonesia.  Untuk dapat 

menghadapi risiko dan tantangan tersebut Indonesia perlu meningkatkan jumlah 

tenaga ahli yang berdaya saing tinggi. 

Program Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan salah program yang 

dilakukan Universitas Negeri Jakarta (UNJ) untuk mencetak mahasiswanya agar 

menjadi tenaga ahli yang memiliki daya saing tinggi. Program PKL ini memberikan 

gambaran kepada mahasiswa mengenai dunia kerja yang akan dihadapinya setelah 

lulus nanti. Program PKL juga memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk 

meneraptkan teori yang dipelajarinya di bangku kuliah dan mempraktikannya di 

dunia kerja. Sehingga dengan adanya program PKL ini mahasiswa dapat mengenal, 

mengetahui dan berlatih tentang kondisi lingkungan kerja.  
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Program PKL yang dilaksanakan oleh Program Studi S1 Akuntansi Fakultas 

Ekonomi UNJ bertujuan untuk meningkatkan wawasan pengetahuan, pengalaman, 

dan keterampilan bagi mahasiswa. Setelah melaksanakan program PKL ini 

mahasiswa diharapkan siap menghadapi dunia kerja dan menjadi tenaga ahli yang 

berdaya saing tinggi. Supaya mahasiswa dapat bersaing dengan tenaga kerja asing 

untuk memperoleh lapangan kerja dan tidak menambah jumlah pengangguran di 

Indonesia. 

Pada kali ini praktikan melaksanakan PKL di PT. Lucky Indah Keramik, dan 

ditempatkan pada Bagian Gudang selama 15 hari. Di hari ke enam belas hingga 

hari akhir pelaksanaan PKL praktikan dipindahkan ke Bagian Keuangan & 

Information Technology (IT) PT. Lucky Indah Keramik. PT. Lucky Indah Keramik 

adalah perusahaan manufaktur yang memproduksi berbagai peralatan makan 

berbahan dasar keramik terbesar di Asia Tenggara. 

Perusahaan ini mengekpor lebih dari 60 kontainer produknya ke berbagai 

negara termaksud negara-negara di Asia Tenggara setiap bulannya. Selain itu, 

perusahaan ini juga mendatangkan beberapa tenaga ahli yang berasal dari Asia 

Tenggara untuk dipekerjakan pada perusahaan ini. Hal tersebut membuat praktikan 

tertarik untuk melaksankan PKL di PT. Lucky Indah Keramik. Praktikan 

melaksanaan PKL di PT. Lucky Indah Keramik dengan harapan praktikan dapat 

mengetahui bagaimana penerapan akuntansi dan sistem pergudangan di perusahaan 

manufaktur. 

 



4 
 

 

B. Maksud dan Tujuan PKL 

1. Maksud dari pelaknaan PKL ini adalah: 

a. Melakukan aktivitas kerja yang ada di bagian akuntansi; 

b. Mempelajari lebih dalam terkait praktik mata kuliah akuntansi biaya dan 

akuntansi keuangan pada sub bagian pekerjaan terkait akuntansi yang ada 

di perusahaan; 

c. Memahami kondisi dunia kerja sehingga dapat mempersiapkan diri 

sebelum memasuki dunia kerja; 

d. Memenuhi salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana. 

2. Tujuan dari pelaksanaan PKL ini adalah: 

a. Memberikan pengalaman kerja sebelum memasuki dunia kerja; 

b. Meningkatkan wawasan, pengetahuan dan keterampilan praktikan; 

c. Meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam hal manajemen waktu, 

komunikasi dan kerjasama dalam tim. 

 

C. Kegunaan PKL 

Program PKL ini memberikan banyak manfaat ataupun kegunaan bagi 

Praktikan, Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta, maupun perusahaan 

tempat praktikan melaksanakan PKL, yaitu di PT. Lucky Indah Keramik. 

1. Bagi Praktikan 

Kegunaan PKL bagi praktikan adalah: 
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a. Melatih mental dan kemampuan berfikir kritis terhadap kondisi-kondisi 

tertentu dalam dunia kerja; 

b. Meningkatkan rasa percaya diri sebelum memasuki dunia kerja; 

c. Mendapatkan pelajaran yang efektif agar siap terjun langsung ke dunia 

kerja nantinya. 

2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

Kegunaan PKL bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta adalah: 

a. Membangun hubungan yang baik antara Fakultas Ekonomi Universitas 

Negeri Jakarta dengan perusahaan dimana mahasiswa melaksanakan PKL; 

b. Sebagai sarana untuk melatih dan mempersiapkan mahasiswa untuk 

menjadi tenaga ahli yang berpotensi dan memiliki saya saing tinggi; 

c. Sebagai bahan evaluasi untuk menyempurnakan kurikulum agar sesuai 

dengan kebutuhan dunia kerja. 

3. Bagi PT. Lucky Indah Keramik 

Kegunaan PKL bagi PT. Lucky Indah Keramik adalah: 

a. Membantu pekerjaan operasional karyawan karena adanya tambahan 

tengaa kerja; 

b. Mendapatkan kontribusi pikiran, masukan dan tenaga dari praktikan yang 

akan berpengaruh terhadapat peningkatan efektivitas perusahaan; 

c. Dapat menjalin hubungan kerjasama antara PT. Lucky Indah Keramik dan 

Universitas Negeri Jakarta dalam hal perekrutan karyawan. 
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D. Tempat PKL 

Praktikan diberikan kesempatan untuk melaksanakan kegiatan PKL di PT. 

Lucky Indah Keramik. Perusahaan ini adalah perusahaan yang bergerak di bidang 

manufaktur. Perusahaan ini menjual dan memproduksi berbagai jenis peralatan 

makan dari bahan keramik. 

Berikut adalah informasi perusahaan tempat pelaksanaan PKL:  

Nama Perusahaan 

Alamat 

 

Kode Pos 

Telepon 

Email 

Website 

Bagian 

: PT. Lucky Indah Keramik 

: Jl. Tugu Raya Kelapa Dua, Kel. Tugu, Kec. Cimanggis, 

Kota Depok, Jawa Barat 

: 16451 

: (021) 8720609/ 8720611 

: info@luckyindah.com 

: luckyindah.com 

: Bagian Gudang dan Bagian Keuangan & IT 

 

E. Jangka Waktu PKL 

Dalam melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT. Lucky Indah, 

praktikan melalui berbagai tahapan, mulai dari tahap persiapan, tahap pelaksanaan, 

hingga tahap pelaporan.  

1. Tahap Persiapan  
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Tahap persiapan merupakan tahapan pertama yang dilakukan oleh 

praktikan dalam pelaksanaan kegiatan PKL. Pada tahap ini, praktikan 

mempersiapkan segala sesuatu yang akan praktikan butuhkan untuk 

mengajukan PKL ke perusahaan yang akan dituju. Pada awalnya, praktikan 

mengajukan beberapa permohonan PKL ke beberapa tempat, yaitu di 

Kementrian Keuangan Republik Indonesia, PT. Bank Rakyat Indonesia, PT. 

Badr Interactive dan PT. Lucky Indah Keramik. Namun, dikarenakan 

Kementrian Keuangan Republik Indonesia dan PT. Bank Rakyat Indonesia 

sudah terlebih dahulu menerima mahasiswa PKL, dan PT. Lucky Indah Kermik 

sudah menerima permohonan PKL dari praktikan, hal tersebut membuat 

praktikan memutuskan untuk melaksanakan PKL di PT. Lucky Indah Keramik. 

Setalah mendapat informasi bahwa permohonan PKL praktikan di terima 

PT. Lucky Indah Keramik, praktikan segera mempersiapkan surat permohonan 

pelaksanaan PKL di Biro Administrasi Akademik Keuangan dan Hukum 

(BAAKHUM) Universitas Negeri Jakarta yang sebelumnya telah disetujui oleh 

Ketua Program Studi S1 Akuntansi. Selain itu praktikan juga melengkapi 

berkas lainnya seperti Curriculum Vitae (CV), yang akan ditujukan kepada 

Bagian HRD (Human Resource Development) PT. Lucky Indah Keramik. 

Selanjutnya, praktikan diminta untuk menemui Kepala HRD, Kepala 

Bagian Keuangan & IT, Kepala Bagian Gudang dan Pembimbing PKL, untuk 

mengizinkan dan menerima praktikan melaksanakan PKL di PT. Lucky Indah 
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Keramik. Setelah disetujui, praktikan menunggu proses administrasi hingga 

selesai, dan menandatangani kontrak sebelum melaksanakan kegiatan PKL. 

Setelah itu, praktikan resmi diterima untuk melakukan PKL PT. Lucky Indah 

Keramik.  

2. Tahap Pelaksanaan 

Praktikan melakasanakan kegiatan PKL di PT. Lucky Indah Keramik 

yang dimulai sejak tanggal 15 Juli dan diperpanjang hingga 14 September 2019. 

Waktu pelaksanaan PKL yang dilakukan praktikan kurang lebih selama 2 bulan 

atau selama 49 hari kerja. Praktikan melaksanakan PKL pada Bagian Gudang 

selama 15 hari dan pada hari ke enam belas hingga hari akhir pelasanakaan 

PKL praktikan dipindahkan ke Bagian Keuangan dan IT. PKL dilaksanakan 

pada hari kerja mulai hari Senin sampai hari Sabtu. Jam kerja dimulai pada 

pukul 08:00 dengan waktu istirahat pukul 12:00 sampai 13:00, dan jam kerja 

berlanjut hingga pukul 16:00, kecuali pada hari Jum’at yang dimulai pada pukul 

07.30 dengan waktu istirahat pukul 11.30 sampai 13.00 dan berlajut hingga 

pukul 16.00, dan hari Sabtu yang berakhir pada pukul 14.00 

3. Tahap Pelaporan 

Tahap perlaporan adalah tahap yang perlu dilakukan praktikan untuk 

menyelesaikan mata kuliah PKL dan merupakan salah satu syarat yang perlu 

dipenuhi oleh mahasiswa Program Studi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta. Penyusunan laporan PKL dimulai sejak awal bulan 
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September 2019, yaitu seminggu sebelum pelaksanan PKL berakhir. Praktikan 

mempersiapkan beberapa dokumen penunjang yang diperlukan untuk 

penyusanan laporan PKL, seperti daftar hadir PKL, rincian kegiatan selama 

PKL, surat keterangan PKL, penilaian PKL, struktur perusahaan, serta 

dokumen mengenai sejarah, visi dan misi perusahaan. Dokumen penunjang 

tersebut diperoleh praktikan atas izin karyawan PT. Lucky Indah Keramik. 

Tahap-tahap yang ada pada praktik PKL dapat disimpulkan pada table berikut 

ini: 

Tabel 1.1 Tahapan Praktik Kerja Lapangan 

 
2019 2020 

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des Jan 

Persiapan              

Pelaksanaan              

Pelaporan              

Sumber : Data diolah oleh praktikan 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM PT. LUCKY INDAH KERAMIK 

A. Sejarah Umum Perusahaan 

PT. Lucky Indah Keramik merupakan perusahan manufaktur yang 

memproduksi serta menjual berbagai jenis peralatan makan dari bahan keramik 

terbesar di Asia Tenggara. Perusahaan ini telah didirikan sejak tahun 1972 oleh 

Djohansyah Tamin, dan mulai beroprasi pada tahun 1976. PT. Lucky Indah 

Keramik memiliki dua pabrik yang cukup besar, berlokasi di Tangerang dan di 

Depok, serta Kantor Pusat yang berada di Tanah Abang, Jakarta Pusat. 

Pada beberapa tahun awal sejak mulai beroperasi, PT. Lucky Indah Keramik 

hanya berkonsentrasi pada produk mangkok dan piring saja. Namun, seiring 

dengan perkembangannya kini produk perusahaan telah mencakup hampir semua 

jenis produk peralatan makan yang berbahan keramik, saat ini perusahaan juga 

telah memperkerjakan sekitar 3000 karyawan dan menghasilkan sekitar 200 juta 

buah produk peralatan makan berbahan keramik setiap tahunnya. 

PT. Lucky Indah Keramik terkenal akan peralatan makannya yang andal dan 

berkualitas baik. Selama beberapa generasi, produk dari PT. Lucky Indah Keramik 

sudah digunakan oleh banyak rumah tangga di Indonesia dan beberapa negara lain 

di Dunia. Pada tahun 2015 PT. Lucky Indah Keramik telah memperoleh sertifikat 
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Standar Nasional Indonesia ISO 9001:2015, yang membuktikan bahwa PT. Lucky 

Indah Keramik memiliki kualitas produk terstandar. 

Konsumen utama PT. Lucky Indah Keramik berasal dari dalam negeri. Pasar 

lokal (dalam negeri) yang dimiliki oleh PT. Lucky Indah Keramik menjangkau 

hampir seluruh nusantara mulai dari Pulau Jawa, Sumatera, Kalimantan, dan 

Sulawesi. Namun, PT. Lucky Indah Keramik juga mampu memasarkan produknya 

hingga ke luar negeri. Perusahaan ini telah mengekspor lebih dari 60 kontainer 

produk setiap bulannya kebeberapa negara di empat benua mulai dari Amerika, 

Eropa, Asia, Afrika dan beberapa negara di Timur Tengah. 

 

B. Profil Perusahaan 

Profil perusahaan yang akan di jelaskan yakni mengenai visi, misi dan 

kebijakan mutu PT. Lucky Indah Keramik. 

1. Visi 

Visi PT. Lucky Indah Keramik adalah menjadi perusahaan yang terdepan 

dibidangnya dan tidak meninggalkan kaidah-kaidah yang ada, serta menjadi 

perusahaan yang ramah lingkungan. 

2. Misi 

Misi PT. Lucky Indah Keramik adalah menyediakan barang pecah belah 

dan/atau keramik yang berkualitas, berkesinambungan, bermanfaat dan ramah 

lingkungan. 

3. Kebijakan Mutu 
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PT. Lucky Indah Keramik memiliki kebijakan mutu, sebagai berikut: 

a. Kelangsungan hidup & pertumbuhan perusahaan sangat tergantung dari 

pemberian mutu perusahaan terhadap pelanggan. 

b. Kemampuan perusahaan untuk memberikan mutu kepada pelanggan sangat 

tergantung dari mutu perusahaan. 

 

C. Struktur Organisasi 

Dalam menjalankan visi dan misinya PT. Lucky Indah Keramik memiliki 

struktur organisasi formal yang tersusun dengan jelas. Kantor pusat PT. Lucky 

Indah Keramik dipimpin oleh seorang President Director yang membawahi 

langsung 2 Kepala Pabrik dan 2 bidang, yaitu Bidang Business Administration 

Support, dan Bidang Marketing & Sales. 

Praktikan berkesempatan melakasanakan PKL di salah satu pabrik PT. Lucky 

Indah Keramik yang berlokasi di Depok pada Bagian Gudang dan Bagian 

Keuangan & IT. Struktur organisasi PT. Lucky Indah Keramik terdapat pada 

Lampiran 7. Berikut penjelasan secara umum mengenai susunan struktur 

organisasi PT. Lucky Indah Keramik: 

1. President Director 

President Director merupakan pimpinan dari setiap bidang-bidang yang 

ada di perusahaan. Biasanya President Director merupakan pemimpin dari 

setiap rapat besar yang dilakukan oleh perusahaan.  

2. Kepala Pabrik 
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Kepala Pabrik bertanggung jawab secara langsung kepada President 

Director. Kepala Pabrik merupakan inti utama dari jalannya proses produksi. 

Kepala Pabrik PT. Lucky Indah Keramik memiliki wewenang untuk memimpin 

5 bagian, yaitu Unit Produksi, Sub Bagian Quality Control (QC)/Laboratorium, 

Sub Bagian Tata Usaha, Unit Perawatan, dan Unit Production Planning 

Inventory Control (PPIC). 

a. Unit Produksi 

Unit Produksi memiliki tanggung jawab atas proses produksi, serta 

memastikan bahwa kualitas barang yang diproduksi dapat terjaga dengan 

baik. 

b. Sub Bagian QC/Laboratorium 

Tugas utama dari Sub Bagian QC/Laboratorium adalah memastikan 

kualitas produk dapat terjaga dan melakukan analisa laboratorium. 

c. Sub Bagian Tata Usaha 

Tugas umum dari Sub Bagian Tata Usaha adalah membuat dan 

melaksanakan kebijakan mengenai bidang umum, kepegawaian dan 

keuangan perusahaan. Sub Bagian Tata Usaha pada PT. Lucky Indah 

Keramik membawahi beberapa bagian, yaitu Bagian Human Resource 

Development (HRD), Bagian Personalia, Bagian Keuangan & IT dan 

Bagian Umum.  

d. Unit Perawatan 
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Unit Perawatan bertanggung jawab atas perawatan dan pemeliharaan 

terhadapat mesin-mesin, jaringan listrik dan serta gedung yang dimiliki oleh 

perusahaan. 

e. Unit Production Planning Inventory Control (PPIC) 

Peran dari Unit PPIC adalah melakukan perencanaan terhadap 

kegiatan produksi perusahaan dan melakukan manajemen terhadap 

persediaan perusahaan. Salah satu tanggung jawab dari bagian PPIC adalah 

menyediakan informasi mengenai level bahan baku yang terdapat di 

gudang, Work In Process (WIP), Final Product, dan data Stock Opname 

kepada bagian keuangan yang diperlukan untuk pembuatan laporan 

keuangan perusahaan. 

Pada saat melaksanakan kegiatan PKL praktikan ditempatkan di dua tempat, 

yaitu Bagian Gudang yang berada di bawah Unit PPIC dan Bagian Keuangan & IT 

yang berada di bawah Sub Bagian Tata Usaha. Adapun rincian kegiatan dari kedua 

bagian tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Bagian Gudang 

a. Membuat order barang sesuai dengan jumlah maximal stock yang sudah 

ditentukan; 

b. Menerima barang dari pemasok dan menginformasikannya kepada Sub 

Bagian QC; 

c. Membuat Bukti Penerimaan Barang (BPB); 
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d. Menyimpan barang yang diterima dari pemasok/Bagian Packing kemudian 

menempatkannya ke gudang; 

e. Posting inventory di kartu stock barang dan di program perusahaan (IFAS); 

f. Memasang bin card pada setiap susunan barang yang telah ditempatkan di 

gudang; 

g. Melaksanakan stock opname internal sesuai dengan jadwal yang telah 

disusun; 

h. Melakukan serah Bukti Keluar Barang (BKB) di IFAS. 

2. Bagian Keungan & IT 

a. Membuat rencana kerja harian, mingguan, bulanan dan tahunan untuk 

menjaga kestabilan pekerjaan; 

b. Mengelola Petty Cash perusahaan; 

c. Melakukan perencanaan kas untuk hari berikutnya; 

d. Merencanakan dan mengoordinasikan anggaran perusahaan, serta 

mengontrol dan memonitoring penggunaan anggaran tersebut; 

e. Mengelola informasi mengenai monitoring perediaan untuk dikirimkan ke 

pusat; 

f. Menyusun laporan keuangan; 

g. Menyusun laporan kinerja Bagian Keuangan & IT sebagai bentuk 

pertanggungjawaban; 

h. Bertanggung jawab kepada Sub Bagian Tata Usaha. 
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D. Kegiatan Umum Perusahaan 

PT. Lucky Indah Keramik merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 

manufaktur yang memproduksi dan menjual berbagai peralatan makan berbahan 

baku keramik seperti piring, mangkok, cangkir, dan mug. Perusahaan ini mampu 

menghasilkan lebih dari 18 juta produk per bulannya. PT. Lucky Indah Keramik 

memiliki 2 pabrik yang berlokasi di Tanggerang dan di Depok. Kedua pabrik 

tersebut adalah tempat dimana PT. Lucky Indah Keramik melakukan kegiatan 

produksi dan menyimpan hasil produksinya.  

PT. Lucky Indah Keramik memproduksi tiga jenis peralatan makan, yaitu: 

1. Deep Plates  

Deep Plates merupakan piring-piring berbahan dasar keramik yang 

memiliki ukuran sekitar 6-9 inci. Produk mangkok yang bermerek Lukisan 

Ayam Jago merupakan produk yang paling terkenal dari PT. Lucky Indah 

Keramik. 

2. Bowls 

Bowls adalah produk mangkok berbahan dasar keramik yang memiliki 

ukuran sekitar 6-7 inci. Merek yang paling terkenal dari produk mangkok yang 

dihasilkan PT. Lucky Indah Keramik juga merupakan merek Lukisan Ayam 

Jago. 

3. Tea Cup and Saucer  

Produk ini merupakan produk cangkir dan piring teh. 

Produk yang dihasilkan perusahaan ini terbagi menjadi 3 jenis koleksi, yaitu: 
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No. Keterangan Gambar 

1. Common 

Collection 

  

 

2. Emboss Collection 
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3. Elegant Collection 

  

 

 

Gambar II.1 

Produk PT. Lucky Indah Keramik 
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN 

A. Bidang Kerja 

Praktikan melaksanakan PKL selama 49 hari kerja di PT. Lucky Indah 

Keramik, Depok. Selama pelaksanaanya praktikan ditempatkan pada dua bagian, 

yaitu Bagian Gudang dan Bagian Keuangan & IT. Bapak Ahmad Triyanto selaku 

kepala tim Gudang Bahan Baku & Karton merupakan merupakan pembimbing 

praktikan selama praktikan melaksanakan PKL di Bagian Gudang. Sedangkan, 

selama praktikan melaksanakan PKL di Bagian Keuangan & IT praktikan 

dibimbing oleh Ibu Siauw Ling selaku kepala Bagian Keuangan & IT. Adapun 

rincian pekerjaan yang praktikan langkukan selama praktikan melaksanakan 

kegiatan PKL di PT. Lucky Indah Keramik, yaitu: 

1. Bagian Gudang 

a. Meng-input minimal dan maksimal stok barang; 

b. Mencatatkan surat jalan serta membuat dan mencetak BPB; 

c. Melakukan serah BKB; 

d. Posting inventory ke dalam kartu barang; 

e. Melakukan pengarsipan terhadap BPB dan BKB yang sudah di-posting 

dalam kartu barang. 

2. Bagian Keungan & IT 
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a. Membuat petty cash dan di-input ke dalam program aplikasi IFAS; 

b. Mengkoreksi total berat kering dan total berat dibayar suatu persediaan 

yang telah dibuat oleh Bagian Gudang; 

c. Meng-input rekening kontrol persediaan. 

 

B. Pelaksanaan Kerja 

Selama melaksanakan PKL, praktikan diberikan beberapa penugasan oleh 

Bapak Ahmad Triyanto dan Ibu Siauw Ling yang diharapkan dapat membantu 

pekerjaan staff di Bagian Gudang dan di Bagian Keuangan & IT. Dalam 

melaksanakan penugasan-penugasan tersebut biasanya praktikan menggunakan 

program aplikasi bernama IFAS.  

IFAS merupakan sebuah perangkat lunak (software) yang siap digunakan 

untuk membantu pekerjaan penggunanya. IFAS merupakan program aplikasi yang 

digunakan oleh pihak internal PT. Lucky Indah Keramik untuk menyimpan data 

dalam jumlah besar, yang nantinya data tersebut akan diolah untuk menghasilkan 

berbagai informasi yang dapat digunakan untuk membantu proses pengambilan 

keputusan di masa mendatang. Tampilan awal program aplikasi IFAS yang 

digunakan PT. Lucky Indah Keramik terdapat pada Lampiran 8. Secara umum 

rincian pelaksanaan kerja yang dilakukan oleh praktikan selama melaksanakan 

kegiatan PKL adalah sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan Kerja pada Bagian Gudang 

a. Meng-input Minimal dan Maksimal Stok Barang 
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Salah satu tugas dari Bagian Gudang khusunya Gudang Bahan Baku 

& Karton adalah menentukan jumlah minimal dan maksimal dari masing-

masing persediaan yang berada di gudang. Jumlah minimal dan maksimal 

persediaan ini ditentukan oleh Kepala Tim Bagian Gudang dari masing-

masing bagian berdasarkan frekuensi penggunaan persediaan selama enam 

bulan sebelumnya serta perkiraan penggunaan persediaan selama enam 

bulan mendatang. Data mengenai jumlah minimal dan maksimal persediaan 

sudah tersedia dalam bentuk dokumen (Microsoft Excel). Berikut ini 

langkah-langkah yang perul dilakukan untuk meng-input jumlah minimal 

dan maksimal stock barang pada program aplikasi IFAS: 

1) Buka program aplikasi IFAS, kemudian log-in dengan memasukkan 

username dan password yang telah diperoleh dari Kepala Tim Bagian 

Gudang Bahan Baku & Karton. Lalu, klik “Enter”; 

2) Setelah muncul tampilan dashboard pilih menu “Master”. Kemudian 

pilih “INV”; 

3) Pada menu pencarian masukan kode dari jumlah minimal dan maksimal 

persediaan yang akan diubah. Misalnya, persediaan yang akan diubah 

adalah Lem PVC 0.5 KG maka masukkan kode “K1713C”. Kemudian 

klik tombol “Enter”; 

4) Kemudian, isilah kolom “Stock Min” dan kolom “Stock Max” sesuai 

dengan data yang tertera dalam dokumen yang telah diberikan. 
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Biasanya, jumlah minimal persediaan merupakan setengah dari jumlah 

maksimal persediaan; 

5) Pastikan seluruh keterangan serta jumlah minimal dan maksimal 

persedian sudah terisi dengan benar. Kemudian, klik “update”. 

Jumlah minimal dan maksimal persediaan sangat dibutuhkan dalam 

hal pengambilan keputusan mengenai pembelian persediaan. Penetapan 

jumlah minimal persediaan sangat diperlukan karena ketika jumlah suatu 

barang yang berada di dalam gudang sudah mendekati batas minimal 

persediaan maka Bagian Gudang akan berkoordinasi dengan Bagian 

Marketing & Sales yang berada di pusat untuk melakukan pembelian 

terhadap persediaan tersebut. Jumlah persediaan yang akan dibeli 

merupakan selisih antara jumlah persediaan yang berada di Gudang dan 

jumlah maksimal yang telah ditentukan.  

Sedangkan penetapan mengenai jumlah maksimal persediaan 

diperlukan untuk mencegah jumlah persediaan yang masuk melebihi 

kapasitas gudang. Jumlah minimal dan maksimal persediaan ini akan di-

update setiap enam bulan sekali. 

Seluruh langkah yang dilakukan untuk meng-input minimal dan 

maksimal persediaan terdapat pada Lampiran 9 -10. 

b. Mencatatkan Surat Jalan Serta Membuat dan Mencetak BPB 

Setiap barang yang akan masuk ke Gudang akan memiliki bon atau 

surat jalan (dapat dilihat pada Lampiran 11). Bon atau surat jalan yang 
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diterima Bagian Gudang akan di-input ke dalam program IFAS untuk 

dibuat Bukti Penerimaan Barang (BPB). Berikut langkah-langkah yang 

praktikan lakukan untuk membuat BPB, yaitu: 

1) Sebelum praktikan mulai membuat BPB, praktikan perlu mencatat 

(register) surat jalan yang masuk ke program IFAS. Pertama-tama 

praktikan perlu membukan program aplikasi IFAS kemudian log-in 

dengan memasukan username dan password; 

2) Setelah muncul tampilan dashboard pilih menu “Data”. Kemudian, pilih 

menu “PO”. Selanjutnya, klik “Register SJ”; 

3) Pada menu bar paling atas klik simbol “Insert” untuk mencatatkan surat 

jalan yang baru; 

4) Kolom “No Sj Register” akan terisi secara otomatis setelah surat jalan 

berhasil di-update; 

5) Pada kolom “Site”, pilih “CMG” yang berarti persediaan akan 

ditempatkan pada Gudang Cimanggis; 

6) Selanjutnya, pilih kode “A” pada kolom “Gedung”, hal tersebut berarti 

persediaan akan ditempatkan pada Gudang Bahan Baku & Karton; 

7) Pilih “CMG” pada kolom “Site From”; 

8) Kolom “Supplier” diisi sesuai dengan Surat Jalan. Misalnya, 

“SANJAYA, PD” yang berarti barang tesebut berasal dari toko Sanjaya; 

9) Pada kolom “No Sj Supplier” diisi sesuai dengan Surat Jalan. Misalnya 

“03584”; 
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10) Selanjutnya pada kolom “Tanggal Sj”, isilah sesuai tanggal masuknya 

surat jalan. Misalnya “08-08-19”; 

11) Setelah memastikan seluruh data terisi dengan benar klik simbol 

“Update” untuk mencatat surat jalan yang baru. Kolom “No Sj 

Register” yang sebelumnya kosong kemudian akan terisi secara 

otomatis; 

12) Berikutnya, praktikan akan kembali ke menu “PO” dan pilih menu 

“Print Barcode Sj Register” untuk mencetak barcode yang kemudian 

akan ditempelkan ke surat jalan. 

Setelah surat jalan berhasil dicatatkan dan diberi barcode barulah 

praktikan dapat memulai untuk membuat BPB. Berikut langkah-langkah 

yang perlu dilakukan untuk mebuat BPB: 

1) Kembali ke menu “PO”, klik “BPB Purchase”. Kemudian cari No. SJ 

Register sesuai dengan nomer yang tertera pada barcode surat jalan 

yang akan dibuatkan BPBnya; 

2) Setelah memastikan bahwa nama supplier dan No. SJ supplier sesuai 

dengan yang tertera di surat jalan, klik simbol “Insert”; 

3) Selanjutnya pilih nama barang yang diterima sesuai dengan yang tertera 

di surat jalan. Bila terdapat nama barang yang sama maka pilihlah nama 

barang yang memiliki kuantitas terkecil; 

4) Pastikan seluruh data terutama nominal kuantitas yang dibayar telah 

sesuai dengan Surat Jalan. Setelah itu klik simbol “Save”. 
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Setelah semua BPB berhasil dibuat langkah selanjutnya adalah 

mencetak BPB, yaitu: 

1) Kembali ke menu “PO”, kemudian pilih “print BPB”; 

2) Akan muncul tampilan BPB dan cetaklah BPB tersebut. 

Seluruh BPB yang telah dicetak kemudian diurutkan berdasarkan No 

Sj Register (dari yang terkecil ke yang terbesar) setelah itu BPB akan 

diserahkan kepada Kepala Tim Gudang Bahan Baku untuk diperiksa dan 

ditandatangani. BPB tersebut kemudian akan diserahkan kepada Kepala 

Bagian Gudang untuk disetujui dan diserahkan kepada Kepala Pabrik. 

Seluruh langkah yang dilakukan untuk membuat surat jalan dan BPB 

terdapat pada Lampiran 12-13. 

c. Melakukan serah BKB  

Setiap bagian yang ingin mengambil persediaan yang berada di 

Gudang perlu membuat Bukti Keluar Barang (BKB) terlebih dahulu. Hal 

ini bertujuan untuk mencegah adanya selisih antara jumlah persediaan yang 

ada di sistem dan persediaan fisik yang ada di Gudang. BKB yang telah 

diterima Bagian Gudang dan diserahkan persediaannya kepada masing-

masing Bagian yang membuat BKP akan dikumpulkan dan diurutkan (dari 

nomer BKB terkecil ke nomer BKB terbesar) untuk di-approve. Adapun 

langkah-langkahnya sebagai berikut: 

1) Buka program aplikasi IFAS kemudian log-in dengan memasukan 

username dan password; 
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2) Setelah muncul tampilan dashboard pilih menu “Data”. Kemudian, 

pilih menu “INV”. Selanjutnya, klik “BKB Serah”; 

3) Pilih No BKB yang akan di-approve. Setelah memastikan seluruh data 

yang terdapat di program telah sesuai dengan BKB yang diterima oleh 

Bagian Gudang berilah tanda “√” pada kolom “Status”; 

4) Kemudian, klik simbol “Update”. Setelah itu akan muncul nomer BKB 

yang baru, nomer tersebut akan dicatatkan ke dalam BKB beserta 

tanggalnya. 

BKB yang telah di-approve kemudian akan di-posting ke dalam Kartu 

Barang bersamaan dengan BPB yang telah diberikan tanda tangan oleh 

Kepala Pabrik. Seluruh langkah-langkah yang dilakukan untuk serah BKB 

terdapat pada Lampiran 14. 

d. Posting Inventory 

BKB yang telah di-approve dan BPB yang telah mendapatkan tanda 

tangan dari Kepala Pabrik akan di-posting ke dalam Kartu Barang (dapat 

dilihat pada Lampiran 15). Kartu Barang diperlukan untuk mem-backup 

data sehingga apabila suatu saat terjadi kerusakan terhadap sistem data, 

maka data mengenai persediaan tersebut tidak akan hilang. Kartu Barang 

juga akan digunakan setiap kali Bagian Gudang melakukan Stock Opname 

(melakukan pengecekan terhadap fisik persediaan). 
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Setiap persediaan memiliki Kartu Barangnya masing-masing, 

sehingga sering kali satu lembar BPB atau BKB membutuhkan beberapa 

Kartu Barang. Adapun ketentuan dalam pengisian Kartu Barang, yaitu: 

1) Kolom Tanggal : diisi sesuai tanggal dilakukannya Posting 

Inventory. 

2) Kolom Nomor : diisi sesuai dengan nomer BPB atau BKB 

yang akan dicatat. 

3) Kolom Keterangan : diisi sesuai dengan jenis dari persediaan. 

Misalnya, barang yang akan dicatat adalah 

pasir maka kolom keterangan akan diisi 

dengan “Bahan Baku”. 

4) Kolom Saldo Awal : diisi sesuai dengan jumlah saldo akhir atau 

sisa persediaan sebelumnya. 

5) Kolom Masuk/Keluar : bila persediaan berasal dari BPB, maka 

masukkan jumlah persediaan pada kolom 

masuk. Namun, bila persediaan berasal dari 

BKB, maka masukkan jumlah persediaan 

pada kolom keluar. 

6) Kolom Sisa : kolom ini merupakan saldo akhir dari 

persediaan. Cara menghitungnya adalah 

dengan menjumlahkan saldo awal dengan 
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persediaan masuk dan menguranginya 

dengan persediaan keluar. 

Setelah semua BPB dan BKB berhasil di-posting ke dalam Kartu 

Barang maka seluruh BPB dan BKB tersebut perlu segera diarsipkan dalam 

rangka penyediaan dokumen informasi pendukung yang dapat dilihat 

kembali di masa mendatang.  

Untuk memastikan bahwa tidak terdapat kesalah dalam pencatatan 

Kartu Barang praktikan akan mencocokan sisa persediaan yang terdapat 

dalam Kartu Barang dengan sisa persediaan yang terdapat di program 

aplikasi IFAS setiap minggunya. Ketika terjadi kesalahan dalam pencatatan 

Kartu Barang praktikan akan melakukan perbaikan terhadap tanggal 

dimana letak kesalahan dalam pencatatan itu terjadi.  

Praktikan akan menambahkan jumlah persediaan masuk atau 

mengurangi jumlah persediaan keluar jika jumlah sisa persediaan yang 

terdapat dalam kartu barang lebih kecil daripada sisa persediaan yang 

terdapat pada sistem. Sedangkan, jika jumlah sisa persediaan yang terdapat 

dalam kartu barang lebih besar daripada sisa persediaan yang terdapat pada 

sistem maka praktikan akan menambahkan jumlah persediaan keluar atau 

mengurangi jumlah persediaan masuk. 

e. Melakukan Pengarsipan terhadap BPB dan BKB yang Sudah Di-

posting dalam Kartu Barang. 
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Seluruh BPB dan BKB yang telah berhasil di-posting ke dalam Kartu 

Barang selanjutnya akan diarsipkan. Pengarsipan ini berfungsi sebagai 

rekam jejak pemasukan serta pengeluaran persediaan yang telah terjadi. 

Pengarsipan ini juga berfungsi sebagai bukti pendukung yang diperlukan 

ketika proses audit manajemen terhadap Bagian Gudang terjadi. Adanya 

pengarsipan akan membantu auditor internal dalam menganalis kendala 

yang mungkin terjadi pada Bagian Gudang. Jika suatu bagian tidak 

memiliki bukti-bukti yang cukup, maka dapat diindikasi terdapat suatu 

permasalahan (misalnya, kecurangan). Oleh karena itu, pengarsipan 

sangatlah penting. Langkah-langkah yang dilakukan dalam mengarsip 

adalah sebagai berikut: 

1) Pertama-tama, praktikan memisahkan BPB dan BKB; 

2) Setelah itu, lubangi berkas-berkas pada bagian tengah atas 

menggunakan perforator; 

3) Kemudian, persiapkan folder-folder yang dibutuhkan untuk menyimpan 

berkas-berkas tersebut. Berkas BPB dan BKB memliki folder yang 

berbeda. Selain itu, berkas-berkas BPB ataupun BKB akan 

dikumpulkan dalam satu folder yang sama setiap bulannya; 

4) Masukkan dan susun berkas pada folder terkait. Berkas diurutkan sesuai 

nomor BPB atau BKB yang paling kecil di bagian bawah dan nomor 

BPB atau BKB yang paling besar di paling atas; 
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5) Setelah seluruh berkas dimasukkan, letakan folder-folder tersebut ke 

dalam lemari arsip sesuai dengan bulan dan tahun pengarsipan. 

Dokumen Bukti Penerimaan Barang dan Bukti Keluar Barang dapat 

dilihat pada Lampiran 16-17. 

2. Pelaksanaan Kerja pada Bagian Keuangan & IT 

a. Membuat Petty Cash 

Pencatatan terhadap petty cash dilakukan dengan menggunakan 

Metode Sistem Dana Tetap. Metode ini merupakan metode pembukuan kas 

kecil dimana rekening kas kecil jumlahnya selalu tetap. Berdasarkan 

metode ini setiap kali terjadi pengeluran Bagian Keuangan & IT tidak 

langsung mencatat pengeluran tersebut, tetapi hanya sekedar 

mengumpulkan bukti transaksi pengeluarannya. 

Pencatatan terhadap petty cash baru dilakukan ketika petty cash 

hampir habis atau pada waktu yang telah ditentukan sebelumnya (misalnya, 

seminggu sekali). Pencatatan tersebut didasarkan pada bukti transaksi 

pengeluran yang telah dikumpulkan.  Setelah itu, akan diajukan pengajuan 

pembentukan kembali dana kas kecil kepada bendahara kas sebesar nominal 

yang telah dikeluarkan menurut pembukuan dan bukti transaksi 

pengeluaran sehingga jumlah jumlah nominal dana kas kecil tetap sama 

seperti semula. Jumlah dana tetap petty cash perusahaan yang telah di 

tetapkan oleh PT. Lucky Indah Keramik adalah sebesar Rp. 20.000.000,- 
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Setiap bagian yang ingin melakukan pengeluaran harus mengajukan 

terlebih dahulu di Bon Sementara (dapat dilihat pada Lampiran 18). Dalam 

bon tersebut sudah tertera nominal dan keterangan mengenai pengeluaran 

tersebut. Bon sementara yang akan diajukan kepada Bagian Keuangan & IT 

sudah harus mendapatkan persetujuan dari Kepala Pabrik yang dibuktikan 

dengan tanda tangan Kepala Pabrik. Setelah itu, Bagian Keuangan & IT 

baru bisa mencairkan uang tersebut sebesar nominal yang diajukan. 

Setelah bagian tersebut melakukan pengeluaran, bagian tersebut perlu 

menyerahkan kuitansi yang telah disertai tanda tangan dan cap dari toko 

yang bersangkutan kepada Bagian Keuangan & IT. Pengeluran tersebut 

dapat berupa biaya transportasi dinas pabrik, bongkar muat, pembelian air 

minum, spare part kendaraan pabrik dan sebagainya. Adapun langkah-

langkah dalam mencatat petty cash dan memasukkannya kedalam program 

aplikasi IFAS, yaitu: 

1) Mengumpulkan bukti-bukti transaksi pengeluaran dan pemasukan kas 

selama satu minggu. Kemudian, catatkan transaksi tersebut dalam 

bentuk Bukti Pengeluaran Kas (dapat dilihat pada Lampiran 19) dan 

Bukti Penerimaan Kas (dapat dilihat pada Lampiran 20) di Microsoft 

Excel dan mencetaknya; 

2) Pastikan bahwa seluruh data dalam petty cash yang telah dicetak sudah 

benar. Jika sudah, sebagai pembuatnya praktikan akan menandatangani 

petty cash tersebut yang selanjutnya petty cash tersebut akan diserahkan 
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kepada Kepala Bagian Keuangan & IT untuk diperiksa dan diteruskan 

kepada Kepala Unit Tata Usaha dan juga Kepala Pabrik. 

Setelah petty cash disetujui dan mendapatkan tanda tangan dari 

Kepala Bagian Keuangan & IT, Kepala Unit Tata Usaha, dan Kepala Pabrik 

petty cash tersebut akan di-input pada program aplikasi IFAS. Langkah-

langkah yang dilakukan untuk meng-input petty cash ke program aplikasi 

IFAS adalah sebagai berikut: 

1) Buka program aplikasi IFAS kemudian log-in dengan memasukan 

username dan password; 

2) Setelah muncul tampilan dashboard pilih menu “Data”. Kemudian, 

pilih menu “KAS”. Selanjutnya, klik “Keluar Kas”; 

3) Setelah itu, klik simbol “Insert” untuk mencatat petty cash; 

4) Isilah seluruh kolom-kolom yang kosong sesuai dengan data petty cash 

yang telah di cetak; 

5) Pastikan seluruh kolom sudah terisi dengan benar, kemudia klik simbol 

“Update”; 

Seluruh langkah-langkah yang dilakukan untuk meng-input petty cash 

ke program aplikasi IFAS terdapat pada Lampiran 21. Setelah petty cash 

berhasil di-input ke program apilikasi IFAS, petty cash tersebut dapat 

dicetak dalam bentuk laporan transaksi kas harian (dapat dilihat pada 

Lampiran 22) dan laporan perincian kas (dapat dilihat pada Lampiran 23) 



33 
 

 

yang kemudian akan diserahkan kepada Kepala Bagian Keuangan & IT, 

Kepala Unit Tata Usaha, dan Kepala Pabrik untuk ditandatangani.  

Setelah itu, petty cash tersebut akan dicatatkan pada buku petty cash 

(dapat dilihat pada Lampiran 24) untuk memeriksa apakah data petty cash 

sudah sesuai atau belum. Jika jumlah nominal saldo akhir petty cash sudah 

sesuai dengan sisa kas pabrik yang terdapat pada laporan perincian kas 

maka Bagian Keuangan & IT dapat mengajukan permintaan Reimburse 

kepada Bagian Keuangan di Pusat. 

b. Mengkoreksi Total Berat Kering dan Total Berat Dibayar suatu 

persediaan yang telah dibuat oleh Bagian Gudang 

Beberapa persediaan, seperti pasir dan tanah liat memiliki kandungan 

air didalamnya. Hal tersebut membuat persediaan tersebut terlihat memiliki 

kuantitas yang besar. Namun, jumlah kuantitas yang dapat dimanfaatkan 

oleh perusahaan lebih sedikit dari kuantitas persediaan yang datang hal 

tersebut merupakan kerugian bagi perusahaan. Sehingga untuk mengatasi 

hal tersebut perusahaan perlu menghitung berat bersih persediaan tersebut 

dan membayar kepada pemasok sejumlah berat bersih persediaan tersebut. 

Adapaun perhitungan pembayaran persediaan dengan jenis yang sudah 

ditetapkan perusahaan menggunakan rumus hitung seperti berikut : 

Berat Kotor – Berat Kendaraan = Berat Basah 

Berat Basah x (100% - Kadar Air) = Berat Kering 

*Persentase Kadar Air ditentukan oleh Sub Bagian QC/Laboratourium 
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Berat Kering : 95% = Berat Dibayar 

*Harga setiap KG-nya dibayarkan oleh perusahaan kepada supplier 

adalah sebesar Rp. 210,- 

Contoh :  Berat Kotor = 17.330 KG 

     Berat Kendaraan = 3.820 KG 

     Kadar Air 10 % 

 Perhitungan untuk menentukan berat dibayar adalah: 

     Berat Basah    = 17.330 KG – 3820 KG = 13.510 KG 

     Berat Kering  = 13.510 KG x 90 % = 12.159 KG 

     Berat Dibayar  = 12.159 KG : 95 % = 12.799 KG 

Maka diperoleh perhitungan yang harus dibayar oleh perusahaan sebesar 

12.799 KG x Rp. 210,- = Rp 2.687.790,- 

Jika perhitungan Berat Kering dan Berat Dibayar yang dibuat Bagian 

Gudang sudah benar maka praktikan akan memberitahukannya kepada 

Staff Bagian Keuangan & IT yang kemudian akan dibuat rekap pembayaran 

persediaan yang bersangkutan setiap periodenya. Namun, jika terjadi 

kesalahan perhitungan maka praktikan akan memberitahukannya kepada 

Staff Bagian Keuangan & IT yang kemudiaan akan meminta Bagian 

Gudang untuk memperbaikinya. 

c. Meng-input Rekening Kontrol Persediaan 

Setiap akhir bulan Bagian Keuangan & IT akan membuat Rekening 

Kontrol Persediaan. Untuk menganalisis mengenai pembelian dan 

pemakaian persediaan barang selama satu bulan. Adapun langkah-langkah 

untuk membuat Rekening Kontrol Persediaan, yaitu: 

1) Pertama-tama buka dokumen rekening kontrol persediaan pada periode 

sebelumnya di Microsoft Excel; 
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2) Buka program aplikasi IFAS kemudian log-in dengan memasukan 

username dan password; 

3) Setelah muncul tampilan dashboard pilih menu “Information”. 

Kemudian, pilih menu “GL”. Selanjutnya klik “Buku Pembelian” 

4) Pada dokumen rekening kontrol persediaan pada periode sebelumnya di 

Microsoft Excel ubah nominal “Pembelian Impor”, “Pembelian Lokal, 

“Biaya Lain-lain (Impor)”, “Biaya Lain-lain (Lokal)”, “Unbill (BPB)”, 

“R/K Pusat”, “PKP”, “Non PKP”, “PPV”, “PPN”, dan “PPH” sesuai 

dengan data pada program aplikasi IFAS. Jika total pembelian lokal & 

impor sudah balance maka data sudah sesuai; 

5) Kemudian, kembali ke menu “GL”. Selanjutnya, klik “Laporan 

Detail/Ringkasan Posisi Stock”; 

6) Pada kolom “Site” pilih kode “C”. Selanjutnya, pilih “Account” dan 

masukan kode “11063100” pada kedua kolom yang kosong (untuk 

melihat data Direct Material); 

7) Kemudian pilih jenis laporan “Detail” dan jenis transaksi “Transaksi 

Saja”, setelah itu masukan tanggal periode rekening kontrol yang akan 

dibuat; 

8) Pada dokumen rekening kontrol persediaan pada periode sebelumnya di 

Microsoft Excel ubah nominal “Saldo Awal”, “Supplier”, “Pemakaian” 

dan “Saldo Akhir” sesuai dengan data yang terdapat pada program 

aplikasi IFAS; 
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9) Ulangi proses ke enam hingga ke delapan untuk mengisi kolom 

“Inderect Material”, “Suku Cadang”, “Barang Umum”, dan “Barang 

Proyek”. Dengan mengubah kode barang menjadi “11063200” untuk 

indirect material, “11063300” untuk suku cadang, “11063400” untuk 

barang umum dan “11063500” untuk barang proyek; 

10) Pastikan seluruh data sudah terisi dengan benar. Kemudian, rekening 

kontrol persediaan dicetak dan diserahkan kepada Staff Bagian 

Keuangan & IT untuk diperiksa. 

Rekening kontrol persediaan tersebut akan diserahkan kepada kepada 

Bagian Keuangan & IT yang kemudaian akan diserahkan kepada Kepala 

Sub Bagian Tata Usaha untuk diberikan persetujuan. Seluruh langkah-

langkah yang dilakukan untuk meng-input rekening control persediaan 

terdapat pada Lampiran 25-26. 

 

C. Kendala yang Dihadapi 

Selama menjalani kegiatan PKL di PT. Lucky Indah Keramik praktikan 

mengalami beberapa kendala yang menghambat praktikan dalam melakukan 

pekerjaan. Sehingga, praktikan membutuhkan waktu yang lebih untuk 

menyelesaikan pekerjaan yang telah diberikan kepada praktikan. Berikut faktor-

faktor yang menjadi kendala bagi praktikan: 

1. Praktikan mengalami kesulitan ketika mendapat penugasan mengenai 

pencatatan akuntansi petty cash perusahaan. 
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Pencatatan akuntansi petty cash yang telah praktikan pelajari di bangku 

perkuliahan hanyalah melakukan penjurnalan ketika transaksi yang 

menggunakan petty cash terjadi. Namun, di PT. Lucky Indah Keramik 

praktikan tidak hanya ditugaskan untuk menjurnal petty cash tersebut. 

Melainkan praktikan ditugaskan untuk membuat catatan petty cash dari awal, 

yaitu dimulai dari tahapan pengumpulan bukti-bukti transaksi hingga 

pencatatan petty cash ke dalam buku petty cash. Praktikan yang belum 

mengetahui bagaimana pencatatan petty cash di Microsoft Excel dan di 

program aplikasi IFAS dilakukan sempat mengalami kesulitan. 

2. Kurangnya pengetahuan praktikan mengenai penggunaan program 

aplikasi IFAS 

Program aplikasi IFAS merupakan program pribadi yang dimiliki PT. 

Lucky Indah Keramik. Sehingga praktikan belum pernah menggunakan 

program tersebut sebelumnya. Praktikan baru mengetahui dan mempelajari 

aplikasi ini ketika praktikan melaksanakan PKL. Terdapat banyak menu dalam 

aplikasi tersebut dan beberapa menu dalam aplikasi tersebut hanya berupa 

inisial saja. Selain itu, menu yang digunakan setiap Bagian yang ada di PT. 

Lucky Indah Keramik berbeda-beda. Sehingga, praktikan sering lupa menu apa 

yang harus praktikan gunakan ketika ingin melakukan suatu pekerjaan. Hal 

tersebut membuat praktikan harus sering bertanya kepada para karyawan 

mengenai permasalahan tersebut. 
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3. Kurang terbiasanya praktikan atas kompleksnya data persediaan 

membuat praktikan membutuhkan waktu lebih ketika melakukan posting 

inventory. 

Pada awal kegiatan PKL berlangsung praktikan di amanahkan untuk 

mengerjakan Posting Inventory oleh Kepala Tim Gudang Bahan Baku & 

Karton. PT. Lucky Indah Keramik memiliki data persidaan yang sangat banyak 

dan kompleks. Sehingga pada minggu-minggu awal praktikan melaksanakan 

PKL, praktikan masih belum menemukan bagaimana cara efektif yang dapat 

dilakukan untuk menyelesaikan pekerjaan ini dengan cepat dan efisien. 

Sehingga praktikan membutuhkan waktu seharian penuh untuk mengerjakan 

Posting Inventory (Hal ini berlangsung selama 1 minggu). Selain itu, terkadang 

praktikan melakukan kesalahan dalam perhitungan persediaan. Hal tersebut 

membuat praktikan hanya memiliki waktu yang sangat sedikit untuk 

melaksanakan pekerjaan lain. 

4. Sering terjadinya server down terhadap program aplikasi IFAS 

Program aplikasi IFAS digunakan oleh seluruh pihak internal PT. Lucky 

Indah Keramik baik Kantor Pusat, maupun kedua Kantor Cabang. Banyaknya 

pengguna program ini membuat program ini tidak kuat untuk beroprasi 

sehingga sering terjadinya server down. Kondisi tersebut sering membuat 

pekerjaan para karyawan termaksud praktikan terhambat karena program ini 

merupakan satu-satunya program yang berjalan di PT. Lucky Indah Keramik. 
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D. Cara Mengatasi Kendala 

Berbagai kendala yang dihadapi praktikan membuat praktikan terdorong 

untuk segera mengatasi permasalahan-permasalahan tersebut. Sehingga praktikan 

dapat melaksanakan pekerjaan menjadi lebih cepat. Adapun cara-cara yang 

dilakukan Praktikan dalam mengatasi kendala-kendala tersebut, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Praktikan mengalami kesulitan ketika mendapat penugasan mengenai 

pencatatan akuntansi petty cash perusahaan. 

Praktikan mengatasi permasalahan ini dengan cara bertanya kepada Staff 

Bagian Keuangan & IT mengenai langkah-langkah dalam pencatatan petty 

cash. Selain itu praktikan juga bertanya mengenai sistem dan kebijakan 

perusahaan yang berkaitan dengan petty cash. Sehingga praktikan dapat 

mengerjakan penugasan ini degan baik. 

2. Kurangnya pengetahuan praktikan mengenai penggunaan program 

aplikasi IFAS 

Untuk menghadapi permasalahan ini praktikan akan memperhatikan 

dengan cermat setiap kali pembimbing praktikan menjelaskan langkah-langkah 

untuk melakukan suatu pekerjaan. Jika praktikan mengalami kebingungan 

terhadap istilah-istilah yang terdapat dalam program tersebut praktikan akan 

selalu bertanya kepada pembimbing praktikan mengenai permasalahan 

tersebut. Selain itu, praktikan juga mencoba memahami bagaimana alur dari 

menu yang terdapat dalam program tersebut. Seringnya penugasan yang 
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dikerjakan praktikan melalui program tersebut juga membuat praktikan sering 

terbiasa dalam menjalankan program tersebut. 

3. Kurang terbiasanya praktikan atas kompleksnya data persediaan 

membuat praktikan membutuhkan waktu lebih ketika melakukan posting 

inventory. 

Sebelum melakukan posting terhadap persediaan praktikan akan 

mengelompokan persedian-persediaan tersebut sesuai jenisnya (misalnya 

bahan baku, bahan kimia, karton dll). Selanjutnya praktikan akan mencari BPB 

dan BKB yang memiliki nama persediaan yang sama. Dengan begitu praktikan 

tidak perlu berulang kali mencari Kartu Barang yang sama. Sehingga waktu 

pengerjaan posting inventory dapat dipersingkat. 

4. Sering terjadinya server down terhadap program aplikasi IFAS 

Setiap kali terjadi server down terhadap program aplikasi IFAS praktikan 

akan menginfokannya kepada Kepala Bagian tempat praktikan melaksanakan 

PKL dan terkadang langsung kepada Staff IT. Sambil menunggu program 

aplikasi IFAS berjalan kembali praktikan akan melakukan pekerjaan lain yang 

tidak membutuhkan program tersebut seperti mengarsip dokumen, posting 

inventory, memeriksa berat dibayar suatu persediaan dan beberapa pekerjaan 

lainnya. 
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BAB IV 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Pelaksanaan PKL di PT. Lucky Indah Keramik selama 49 hari ini sangat 

berguna bagi praktikan untuk menerapkan ilmu yang didapatkan praktikan di 

bangku perkuliah dalam dunia kerja.  Salam pelaksanaan PKL praktikan 

mendapatkan banyak pengalaman dan pengetahuan baru yang sebelumnya belum 

praktikan dapatkan di bangku perkuliahan. Pelaksanaan PKL ini juga membantu 

meningkatkan kemampuan komunikasi praktikan serta mengajarkan praktikan 

bagaimana cara bekerjasama, dan cara mengatasi permasalah yang baik. 

Berdasarkan apa yang telah praktikan uraikan dalam laporan ini, maka 

kesimpulan yang dapat diambil dalam laporan ini adalah: 

1. Praktikan dapat mengetahui bagaimana sistem pengendalian pergudangan 

bekerja mulai dari masuknya suatu persediaan hingga keluarnya suatu 

persediaan. Selain itu praktikan juga dapat mengetahui risiko-risiko yang 

mengkin terjadi dari setiap alur persediaan. 

2. Praktikan dapat mengenal, mengetahui serta memahami bagaimana PT. Lucky 

Indah Keramik melaksanakan operasinya terutama pada Bagian Gudang dan 

Bagian Keuangan. 
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3. Praktikan dapat mengaplikasikan ilmu akuntansi selama perkuliahan pada PT. 

Lucky Indah Keramik, seperti ilmu Akuntansi Biaya. 

4. Praktikan dapat memenuhi salah satu persyaratan untuk mendapatkan gelar 

Sarjana Ekonomi pada Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 

 

B. Saran 

Masih terdapat beberapa kekurangan dalam pelaksanaan PKL ini, oleh kerena 

itu adapun beberpa saran perbaikan yang dapat praktikan sampaikan kepada 

beberapa pihak terkait, yaitu: 

1. Bagi Praktikan Selanjutnya 

Adapun saran bagi praktikan selanjutnya adalah: 

a. Membiasakan diri untuk bersikap sopan dan berkomunikasi yang baik. Hal 

tersebut akan membantu ketika praktikan mengalami kesulitan dan 

membutuhkan bantuan dari orang lain. Sehingga permasalahan tersebut 

dapat terselesaikan dengan cepat. 

b. Praktikan selanjutnya harus memiliki sikap yang disiplin, teliti, dan 

professional dalam melaksanakan kegiatan PKL. 

c. Perlunya membekali diri dengan menguasai teknologi dan informasi, 

khususnya komputerisasi akuntansi. Hal ini dapat membantu praktikan agar 

mudah menyelesaikan pekerjaan yang berkaitan dengan teknologi. 

2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

Adapun saran bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta adalah: 
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a. Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta perlu menjalin hubungan baik 

serta bekerja sama dengan banyak instansi atau perusahaan, sehingga 

mahasiswa dapat lebih mudah dalam mencari tempat yang baik untuk 

melaksanakan PKL. 

b. Akan lebih baik bila Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta dapat 

memperbaharui pembelajaran kearah teknologi dan informasi guna 

menyesuaikan dengan praktik akuntansi yang terjadi saat ini. 

3. Bagi PT. Lucky Indah Keramik 

a. Meningkatkan dan memperbaharui penggunaan teknologi dan informasi 

dalam menungjang kegiatan operasional perusahaan guna meminimalisir 

kesalahan-kesalahan yang terjadi. 

b. Mengembangkan kompetensi Sumber Daya Manusia dalam menguasai 

teknologi dan informasi terkini.  
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Lampiran 1. Surat Permohonan PKL 
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Lampiran 2. Surat Keterangan Pelaksanaan PKL 
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Lampiran 3. Surat Penilaian PKL 
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Lampiran 4. Daftar Kehadiran PKL 

 



50 
 

 

 



51 
 

 

 



52 
 

 

 



53 
 

 

Lampiran 5. Rincian Kegiatan PKL 
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Lampiran 6.  Logo PT. Lucky Indah Keramik 

 

Sumber : luckyindah.com 
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Lampiran 7.  Struktur Organisasi PT. Lucky Indah Keramik 
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Lampiran 8. Tampilan Awal Program Aplikasi IFAS 
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Lampiran 9.  Dokumen Minimal dan Maksimal Persediaan di Microsoft Excel 
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Lampiran 10. Input Minimal dan Maksimal Persediaan Baru di Program 

Aplikasi IFAS 
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Lampiran 11. Tampilan Surat Jalan Supplier 
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Lampiran 12. Register Surat Jalan Supplier 

 

 

  



64 
 

 

Lampiran 13. Membuat BPB  
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Lampiran 14. Proses Serah BKB 
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Lampiran 15. Posting Inventory Pada Kartu Barang 

 



67 
 

 

Lampiran 16. Tampilan Bukti Penerimaan Barang 
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Lampiran 17. Tampilan Bukti Keluar Barang 
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Lampiran 18. Tampilan Bon Sementara 
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Lampiran 19. Tampilan Bukti Pengeluaran Kas 
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Lampiran 20. Bukti Penerimaan Kas 
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Lampiran 21. Proses Pencatatan Petty Cash di Program Aplikasi IFAS 
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Lampiran 22. Tampilan Laporan Transaksi Kas Harian 

 

 

  



74 
 

 

Lampiran 23. Tampilan Laporan Perincian Kas 
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Lampiran 24. Pencatatan Petty Cash Pada Buku Petty Cash 
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Lampiran 25. Proses dalam Pembuatan Rekening Kontrol Persediaan 

 

Gambar A 

Membuka menu buku pembelian 

 

Gambar B 

Input total pembelian impor 
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Gambar C 

Input total pembelian lokal 

 

Gambar D 

Input nominal biaya lain-lain (impor), biaya tambahan (impor), PKP, non PKP, PPV, 

PPN, PPH, dan R/K pusat 
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Gambar E 

Membuka menu laporan detail/ringkasan posisi stock 

 

Gambar F 

Input nominal saldo awal, supplier, pemakaian dari direct material 
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Gambar G 

Input nominal saldo akhir dari direct material 
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Lampiran 26. Rekening Kontrol Persediaan 
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Lampiran 27. Kartu Konsultasi Bimbingan PKL 

 


